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ABSTRAK

ANDRIANY ACHMAD. Hubungan Pengetahuan Dan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Toilet
Training Pada Anak Usia Toddler di wilayah kerja Puskesmas Bulili.Dibimbing oleh SRI YULIANTI
dan ELIFA IHDA RAHMAYANTI.

Masa penting tumbuh dan kembang anak adalah ketika mereka masih balita. Toilet training sangat
penting dalam membentuk karakter anak dan membentuk rasa saling percaya dalam hubungan anak dan
orang tua. Keberhasilan toilet training dipengaruhi oleh pengetahuan dan pola asuh orang tua dalam
mendorong anak mencapai tujuan Yyang diinginkan. Tujuan penelitian dianalisisnya hubungan
pengetahuan dan pola asuh orang tua dengan kemampuan toilet training pada anak usia toddler di
Puskesmas Bulili. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi adalah orang tua
yang mempunyai anak usia toddler di Puskesmas Bulili sebanyak 60 orang dan sampel berjumlah 37
orang, menggunakan teknik Simple random sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square dengan
variabel independen pengetahuan dan pola asuh orang tua dan variabel dependen kemampuan toilet
training pada anak usia toddler. Hasil penelitian diperoleh sebagian besar memiliki pengetahuan baik
tentang toilet training pada anak usia toddler yaitu 62,2%, orang tua dengan pola asuh yang baik yaitu
berjumlah 54,1%, anak usia toddler mampu melakukan toilet training yaitu 62,2%. Hasil pengetahuan
didapatkan nilai p=0,025 dan pola asuh didapatkan nilai p=0,000, ini berarti secara statistik ada hubungan
pengetahuan dan pola asuh dengan kemampuan toilet training pada anak usia toddler. Kesimpulan ada
hubungan pengetahuan dan pola asuh dengan kemampuan toilet training pada anak usia toddler.

Kata kunci : Pengetahuan, Pola Asuh, Toilet Training, Anak Usia Toddler



ABSTRACT

ANDRIANY ACHMAD. The Correlation Of Knowledge And Parenting Toward
Toilet Trainning Ability Of Toddler In Bulili PHC Region. Guided By SRI
YULIANTI and ELIFA THDA RAHMAYANTI

The age within 5 years old is the essential growth and develop phase of children.

Toilet trainning is very important in created the character and trust between child
and parent. The successful of toilet training impacted by the knowledge and
parenting in stimulate them to achieve the goal. The aim of research to analyse the

correlation of knowledge and parenting toward toilet trainning ability of toddler in

Bulili PHC Region. This is quantitative research with cross sectional design. Total of
population is 60 respondents who have toddler child in Bulili PHC Region and
sampling only 37 respondents that taken by Simple random sampling technique. Data
analysis used the chi-square test with the independent variable being knowledge and
parenting toward and the dependent variable toilet trainning ability of toddler. The
result that about 62,2% respondents have good knowledge about toliet trainning,

about 54,1% of parent have good parenting, and about 62,2% of toddler child have
ablity fo perform the toilet training. The test result found for knowledge variable p
value = 0,025 and parenting with nilai p=0,000 , it means that have correlation of
knowledge and parenting toward toilet trainning ability of toddler. Conclusion
mentioned that correlation of knowledge and parenting toward toilet trainning ability
of toddler.

Keyword : knowledge, parenting, toilet trainning, toddler chilwsh & Ursg,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi
hal yang sama terjadi. Keduanya saling terkait, sehingga sulit untuk
memisahkannya. Pada tahap usia dini, anak tumbuh dan perkembangan dengan
sangat cepat. Periode ini merupakan periode dasar dan tidak akan terulang
dikehidupan yang akan datang’.

Masa penting tumbuh dan kembang anak adalah ketika mereka masih
balita membutuhkan stimulasi serta rangsangan yang benar, supaya segala
potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara maksimal. Semua anak
memiliki kerja pertumbuhan yang wajib dilakukan secara keras terutama saat
masih balita (12-36 bulan)?.

Menurut Child Development institude toilet training di penelitian
American PsychiatricAssociation, dilaporkan sebanyak 10-20% anak usia 12-24
bulan, masih mengompol (nocturnal enuresis), dan jumlah anak laki-laki yang
mengompol lebih banyak anak perempuan®Menurut Kementrian Kesehatan RI
(2019), jumlah anak 1-4 tahun, di Indonesia cukup besar, yaitu sekitar
18.913.420jiwa dari 87,9 juta anak Indonesia.*

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk di Provinsi Sulawesi
Tengah pada tahun 2020 anak balita 0-4 tahun yaitu 162.200 jiwa yaitu dibagi
atas jenis kelamin laki-laki 83.869 jiwa dan perempuan 78.331 jiwa’. Sedangkan
data BPS anak balita 0-4 tahun di kota Palu pada tahun 2020 berjumlah 23.277
jiwa dibagi atas jenis kelamin laki-laki yaitu 12.033 jiwa dan perempuan 11.244
jiwa®.Data anak balita di Puskesmas Bulili wilayah kerja Kelurahan Birobuli
Selatan berjumlah 60 jiwa dibagi atas laki-laki yaitu 35 jiwa dan perempuan 25
jiwa',

Tumbuh kembang yang bagus dapat menciptakan penerus yang sehat dan

punya kualitas dimasa depan, termasuk satu dari stimulasi sangat penting untuk



dikerjakan dalam masa kembang merupakan stimulasi pada mandirian anak
untuk dilakukan Buang Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil(BAK)®.

Orang tua punya peran yang penting untuk upaya pengembangan pribadi
anak, sebelum anak tahu dunia secara luas, lebih dulu anak akan kenal keluarga
lewat perkenalan terhadap nilai serta norma didalam keluarga agar dapat
dijadikan sebagai bagian dari pribadinya lewat proses pengasuhannya.
Pengetahuan orang tua yang cukup akan berpengaruh pada penerapan
toilettraining pada anak. Orang tua yang mempunyai tingkat pengetahuan yang
baik, diharapkan pemahaman orang tua baik tentang manfaat dan dampak dari
toilettraining, sehingga orang tua akan mempunyai sikap yang positif terhadap
toilettraining.®’

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh orang tua pada masa toddler
dalam melatih buang air pada anak adalah dengan mengajarkan toilet
training.Toilet trainingmerupakan keahlian agar dapat kontrol BAB serta BAK,
pada psikoseksualtoddler ada pada fase anal ialah dimana anak bisa mendapat
kepuasan dengan bisa BAB serta BAK sendiri karna bisa mandiri.

Mengajarkan toilet training membutuhkan metode atau cara yang tepat
agar anak dapat dengan mudah memahaminya. Penggunaan metode yang tepat
akan mempengaruhi keberhasilan orang tua dalam mengajarkan konsep toilet
training kepada anaknya. Ketika ibu memberikan penjelasan yang baik, anak
cenderung menerima perkataan ibu dengan mudah. Dalam hal ini, orang tua perlu
memiliki pemahaman tertentu tentang toilet training agar dapat menerapkannya
sesuai dengan kemampuan dan kesiapan anak, sebaliknya jika orang tua kurang
memiliki pengetahuan tentang toilet training tidak akan menerapkannya sesuai
dengan usia anak dan kemampuannya, maka ini terjadi ketika anda melihat
bahwa anak anda tidak dapat melakukan toilet training, dan hal itu dapat
menyebabkan kecemasan, stres, dan kemarahan.?

Keuntungan dari hal ini adalah jika orang tua dapat menjalankan tugasnya
dengan baik, maka anak akan menjadi mandiri dan tidak lagi selalu bergantung

pada orang lain, percaya diri dan berperilaku dengan baik. Pada saat yang sama,



jika peran orang tua tidak dijalankan dengan baik dampak yang paling umum
adalah anak semakin ceroboh, menjadi manja, emosional, kurang keingintahuan
dan seenaknya melakukan aktivitas sehari-hari.?

Menurut Tarhan (2015) tentang faktor yang mempengaruhi toilet training
yaitu pengetahuan dari orang tua. Pengetahuan tentang toilet trainingsangat
penting untuk dimiliki seorang ibu karena akan berpengaruh pada penerapan
toilet training pada anak. Melatih toilet training pada anak membutuhkan waktu
dan kesabaran, sehingga pengetahuan dapat mempengaruhi pola asuh yang
digunakan oleh orang tua.**Penelitian yang dilakukan oleh Inayah et al. (2020)
tentang pengetahuan dan pola asuh ibu sebagai faktor keberhasilan toilet training
pada anak usia prasekolah didapatkan hasil ada hubungan tingkat pengetahuan
ibu dan pola asuh dengan keberhasilan toilet training pada anak usia
prasekolah."?

Pola asuh orang tua mempengaruhi kemampuan toilet training dimana
pola asuh dapat mendorong anak mencapai tujuan yang diinginkan. Pola asuh
orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar dan halus,
perkembangan bahasa dan kemampuan sosial anak termasuk kemampuan toilet
training. Penerapan pola asuh yang tepat diharapkan dapat membuat seorang
anak untuk menjadi pribadi yang baik, semangat dalam belajar dan juga prestasi
belajar anak terus meningkat seiring pertumbuhan dan perkembahan yang
dialami oleh anak®.

Pola pengasuhan (parenting) atau perawatan anak sangat bergantung pada
nilai-nilai yang dimiliki keluarga (Supartini, 2008). Pola asuh merupakan proses
dari tindakan yang mempunyai tujuan yang dicapai sedang masa tersebut dimulai
dari masa kehamilan (Wong,2009). Penny (2009) menyatakan bahwa faktor yang
mendukung keberhasilan toilet training adalah pola asuh orang tua dalam
memberikan pelatihan toilettraining.®

Dampak yang terjadi jika orang tua tidak mengajarkan toilet training
yaitu anak jadi susah diatur dan keras kepala sehingga anak tidak bisa sendiri

serta akan terbiasa ngompol sampai dewasa, toilet training yang jika tidak diajar



mulai dini akan sulit nanti jika dewasa.Penelitian yang dilakukan oleh
Moomina et al. (2020) tentang pola asuh orang tua berhubungan dengan tingkat
keberhasilan toilet training pada anak usia prasekolah didapatkan hasil bahwa
ada hubungan pola asuh terhadap tingkat keberhasilan toilet training.’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap 5 orang perawat di
Puskesmas Bulili wilayah kerja Kelurahan Birobuli Selatan, dimana perawat
mengatakan bahwa pada saat posyandu masih ada sebagian besar orang tua yang
belum mengerti dan tidak melakukan toilet training pada anak usia toddler. Hasil
wawancara peneliti kepada 7 orang tua bahwa ada 4 orang tua yang belum
pernah sama sekali mengajarkan toilet training kepada anaknya dengan alasan
belum sempat mengajarkan karena kesibukan pekerjaan dan 3 orang tua
diantaranya sudah melakukan toilet training.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan pengetahuan dan pola asuh orang tua dengan
kemampuan toilettraining pada anak usia toddler di wilayah kerja Puskesmas
Bulili”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah
yaitu : “Adakah hubungan pengetahuan dan pola asuh orang tua dengan
kemampuan toilet trainingpada anak usia toddler di wilayah kerja Puskesmas

Bulili 7~

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum:
Diketahuinya hubungan pengetahuan dan pola asuh orang tua terhadap
kemmpuan toilet training pada anak usia toddler di wilayah Kkerja

Puskesmas Birobuli



2. Tujuan Khusus :

a. Diidentifikasinya pengetahuan tentang toilet training pada anak usia
toddler di wilayah kerja Puskesmas Bulili

b. Diidentifikasinyapola asuh orang tua pada anak usia toddler di wilayah
kerja Puskesmas Bulili

c. Diidentifikasinya kemampuan toilet training pada anak usia toddler di
wilayah kerja Puskesmas Bulili

d. Dianalisisnya hubungan pengetahuan dengan kemampuan toilet training
pada anak usia toddler di wilayah kerja Puskesmas Bulili

e. Dianalisisnya hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan toilet

training pada anak usia toddler di wilayah kerja Puskesmas Bulili

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pendidikan

Bagi pendidikan, ini merupakan penelitian yang sangat bermanfaat dalam
menambah referensi dan pengetahuan bagi pendidikan mengenai pengetahuan
dan pola asuh orang tua dengan kemampuan toilet training pada anak usia
toddler.

. Bagi Masyarakat

Diharapkan melalui penelitian ini masyarakat dapat memahami dan dapat
menerapkan dan mepraktekkan toilet training pada anak usia toddler, dalam
kehidupan sehari-hari.
Bagi Puskesmas Bulili
Diharapkan melalui penelitian ini petugas kesehatan setempat bisa
meningkatkan pengetahuan dan pola asuh terhadap kemampuan toilet training

terkhusus orang tua yang memiliki anak usia toddler.
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